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PERSEPSI PETERNAK TAHUN PERTAMA DAN KEDUA PANDEMI 

COVID-19 TERHADAP USAHA PETERNAKAN SAPI POTONG 

KECAMATAN PEKAITAN KABUPATEN ROKAN HILIR 

 

WAN ZULFAHMI 

(11980115248) 

 

Dibawah Bimbingan Edi Erwan dan Muhamad Rodiallah 

INTISARI 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peternak sapi 

potong terhadap pandemi Covid-19 tahun pertama (2020) dan tahun kedua (2021) 

Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Desember 2022 sampai Januari 2023. Lokasi Penelitian ini dilakukan pada 10 

desa di Kecamatan Pekaitan. Metode Penelitian yang di gunakan yaitu metode 

survei dengan cara wawancara kepada peternak dan melihat langsung kondisi 

dilapangan. Materi penelitian ini meliputi 70 orang peternak yang berdomisili di 

10 desa di Kecamatan Pekaitan. Penentuan peternak responden di tentukan secara 

sengaja (purposive) dengan pertimbangan tertentu yaitu peternak yang memiliki 

sapi potong dengan jenis sapi Peranakan Ongole (PO) dan sapi Bali minimal 5 

ekor terdiri dari induk, anak dan pejantan dewasa dan peternak yang sudah 

berpengalaman minimal 3 tahun beternak atau sapinya sudah pernah beranak dua 

kali. Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan persepsi peternak 

sapi potong dilihat dari segi penjualan selama Pandemi Covid-19 telah terjadi 

penurunan baik penjualan maupun harga jual sapi potong dari Pandemi Covid-19 

tahun pertama (2020) hingga pandemi kedua (2021). 

 

Kata kunci: Sapi potong, Pandemi Covid-19, Usaha peternakan, Persepsi, dan 

Penjualan. 
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PERCEPTIONS OF FARMERS IN THE FIRST AND SECOND YEAR OF 

THE COVID-19 PANDEMIC FOR BEEF CATTLE FARMING IN 

PEKAITAN SUB-DISTRICT ROKAN HILIR DISTRICT  

 

WAN ZULFAHMI 

(11980115248) 

 

Under the guidance of Edi Erwan and Muhamad Rodiallah 

 

ABSTRACT 

          This study aims to determine the perceptions of the beef cattle farmers 

towards in the first (2020) and second years (2021) of the Covid-19 pandemic in 

Pekaitan District, Rokan Hilir Regency. This research was conducted from 

Desember 2022 to January 2023. The location of this research was carried out in 

10 villages in the Pekaitan District. The research method used is the survey 

method by interviewing breeders and seeing directly the conditions in the field. 

The material for this research included 70 breeders who live in 10 villages in the 

Pekaitan District. Determination of respondent breeders was determined 

puporsively with certain considerations, namely breeders who have beef cattle 

and a minimum of 5 Bali cattle consisting of mothers, calves and adult bulls and 

breeders with at least 5 years experience breed or the cow has given birth twice. 

The result of this study can be concluded that based on the perseptions of beef 

cattle breeder in terms of sales during the Covid-19 pandemic there has been a 

decline in both sales and selling prices for beef cattle from the Covid-19 pandemic 

in the first year of (2020) to the second pandemic in (2021). 

 

Keywords: Beef cattle, Covid-19 pandemic, Livestock business, Perceptions, Sale. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha peternakan sapi potong memiliki tujuan yang merupakan bagian 

dari pembangunan untuk mencapai suatu kondisi peternakan yang 

berkelangsungan, yang di tunjukkan dengan kemampuan yang bisa 

memakmurkan para usaha peternak dan kemampuannya dalam mendorong 

pertumbuhan secara keseluruhan dari sektor terkait. Konsentrasi pembangunan 

usaha peternakan ini untuk meningkatkan mutu yang di peroleh dari hasil ternak, 

meningkatkan pendapatan perorangan, memperluas lapangan kerja bagi 

penduduk, serta memberikan kesempatan peluang usaha bagi masyarakat di desa 

(Sundari, 2009). 

Pembatasan sosial yang di terapkan akibat Covid-19 di sektor peternakan 

memberikan dampak terutama terhadap usaha peternakan yang ada di Indonesia 

dikarenakan pengusaha ternak sulit untuk memasarkan ternak karna peraturan 

pemerintah yang melarang bersentuhan fisik sedangkan sektor perniagaan harus 

menggunakan sistem survei ke lokasi untuk mencocokan daya beli dan 

ketertarikan terhadap ternak yang akan di beli. Dampak dari pandemi ini 

menyebabkan ketidakseimbangan dan terganggunya sisi penawaran dan 

permintaan pada setiap aktivitas pasar ekonomi (Hobbs dkk., 2020), dampaknya 

juga terjadi pada rantai tataniaga produk pertanian secara luas termasuk 

peternakan. 

Peningkatan peternakan sapi potong di Indonesia di pengaruhi oleh 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pangan yang berkualitas, 

diantaranya adalah daging sapi. Peningkatan populasi sapi potong di Indonesia 

sebagai pemasok daging sapi masih rendah dibanding peningkatan 

permintaannya. Hal ini dikarenakan produktifitas sapi potong yang rendah yang 

disebabkan karena sebagian besar usaha ternak dilakukan secara sederhana oleh 

rumah tangga petani sebagai salah satu cabang dari usaha taninya (Handayanta 

dkk., 2016). 

Usaha ternak sapi potong di Kabupaten Rokan Hilir mulai dikembangkan 

dalam bentuk usaha yang berskala kecil yang manajemennya  masih menggunakan 

cara tradisional dan menggunakan teknologi peternakan yang seadanya. 
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Umumnya para peternak belum mengetahui aspek ekonomi usaha, sehingga belum 

memperhitungkan tingkat efisiensi dan pendapatan usahanya yang dikelolanya. 

Banyak faktor yang mempengaruhi  keberhasilan usaha ternak sapi potong, tetapi 

faktor utama merupakan tiga unsur ini  yaitu pakan, pemiihan bibit, serta 

manajemen pemeliharaanya. Pengelolaan meliputi kesehatan, nutrisi pakan 

terpenuhi, manajemen kandang, dan kebersihan (Wahyuni, 2017). 

 Pandemi Covid-19 berawal pada bulan Maret 2020  yang  berdampak 

terhadap pendapatan perekonomian masyarakat, salah satu dampak yang terlihat 

adalah terganggunya distribusi dan produksi usaha peternakan di seluruh 

indonesia di sebabkan pandemi Covid-19, sekitar 2,86% sektor pertumbuhan yang 

melambat dari Q1 2019 hanya naik 7,96%. Permintaan daging sapi di masyarakat 

selalu mendapatkan permintaan yang terus meningkat. Data kebutuhan daging 

sapi berdasarkan permintaan konsumen sebesar 650.000 ton per tahun  setara 3,8-

3,9 juta ekor, jumlah ini belum dapat dipenuhi dikarenakan dari usaha peternakan 

sapi potong hanya menghasilkan  jumlah populasi sapi potong sebanyak 

17.118.650 ekor  pada tahun 2019 (Tanjungsari, 2020). Dari data tersebut perlu 

dilakukan suatu penelitian untuk mengkaji pendapatan usaha peternakan sapi 

potong pada tahun pertama dan kedua pandemi Covid-19.  

Berdasarkan uraian diatas untuk mengetahui informasi dan data usaha 

peternakan sapi potong pada tahun pertama dan kedua pandemi Covid-19, maka 

akan dilakukan penelitian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hardianti 

(2018), tentang analisis usaha peternak sapi potong di kecamatan Somba Opu 

Kabupaten Gowa, di peroleh data peternakan sapi potong berdasarkan 

pendapatannnya. Namun demikian penelitian tentang persepsi peternak sapi 

potong tahun pertama dan kedua pandemi Covid-19 terhadap usaha peternakan 

sapi potong belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya. Hal ini membuat 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Peternak Tahun 

Pertama dan Kedua Pandemi Covid-19 Terhadap Usaha Peternakan Sapi Potong”. 
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1.2.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui persepsi peternak 

sapi potong terhadap usaha peternakan di masa pandemi Covid-19 tahun pertama 

(2020) dan tahun kedua (2021) Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan Hilir.  

 

1.3.  Manfaat Penelitian  

  Manfaat yang di harapkan penulis dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan edukasi serta informasi pengelolaan usaha peternakan agar bertahan 

di masa paceklik seperti pandemi Covid-19 serta mengetahui informasi perubahan 

harga pasar usaha ternak sapi potong pada tahun pertama (2020) dan tahun kedua 

(2021) pandemi Covid-19 khususnya di Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan 

Hilir. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA  

2.1.      Tinjauan Al Qur’an tentang Beternak 

 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nahl (16: 5) sebagai berikut : 

 

  تأَكُْلىُىََ وَهٌِـهَْا وَهٌَاَفِعَُ ءَ  دِفَْ فِيهَا لكَُنَْ خَلقَهََا وَالأًـعْاَمََ.

Terjemahnya : 

Dia telah menciptakan hewan ternak untuk kamu padanya ada (bulu) yang 

menghangatkan dan berbagai manfaat dan sebagiannya kamu makan (Departemen 

Agama RI, 2009). 

         Ayat ini menggambarkan bahwa Allah SWT. Menciptakan ternak untuk 

dimanfaatkan manusia. Dengan diciptakannya hewan ternak maka manusia bisa 

mengambil segala potensi yang ada pada seekor ternak tersebut, Keanekaragaman 

ternak yang ada di permukaan bumi ini adalah salah satu karunia Allah untuk 

keseimbangan, keserasian, keharmonisan, dan ketertiban. Alam kehidupan bagi 

orang yang berpikir. Banyak yang bisa kita jadikan pelajaran dari penciptaan 

seekor ternak.  

Ternak mampu memenuhi kebutuhan hidup manusia terutama pada 

kebutuhan pangan berasal dari produk hewani yang pokok yaitu daging, susu, dan 

kulit. Jika kita perhatikan maka yang tersirat dalam Surah Al- Nahl ayat 5 tersebut 

dapat dilihat pentingnya hewan ternak bagi manusia. betapa tidak, produk utama 

ternak yaitu susu, daging dan telur merupakan bahan pangan hewani yang bergizi 

tinggi yang dibutuhkan manusia. diantaranya adalah dagingnya yang dapat 

dimakan. Oleh karena itu manusia patut mensyukuri nikmat Allah SWT. yang 

dijelaskan juga dalam Q.S.An-Nahl (16:66) Sebagai berikut : 

اَفيَِبطُُىًهَِِهِيَْبـيَيَِفـرَْثَ  َلكَُنَْفيَِالأًـعْاَمَِلعَِبـرَْةًًَسُْقِيكُنَْهوَّ  وَإِىَّ

َلبَـٌَاًَخَالِصًاَسَائغِاًَلِلشَّارِبِييََ   وَدمَ 
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Terjemahnya : 

Sesungguhnya bagi kamu pada hewan ternak benar terdapat pelajaran. Kami 

menyuguhi kamu minum sebagian dari apa yang berada dalam perutnya, antara 

sisa makanan dan darah, yaitu susu murni yang mudah ditelan bagi orang yang 

meminumnya. (Departemen Agama RI, 2009). 

  Pelajaran yang dapat ditarik dari hewan sungguh banyak, Termasuk sifat 

dagingnya yang berbeda satu dengan yang lain. Ada yang lezat dan bergizi, ada 

juga yang berbahaya untuk dimakan. Keistimewaan, dan kemampuannya pun 

berbeda beda kemampuan manusia menjinakkannya pun merupakan „Ibrah dan 

kesediaan hewan tertentu untuk ditunggangi, Walau ia lebih kuat dan besar dari 

pada manusia, juga dapat menjadi pelajaran, serta bukti tentang besarnya 

anugerah Allah SWT Kepada manusia (Shihab, 2002). Firman Allah SWT tentang 

manfaat hewan ternak tercantum dalam Q.S. Al Mu‟minun (23; 21) tentang 

manfaat dari seekor ternak sebagai berikut: 

َلكَُنَْفيَِالأًـعْاَمَِلعَِبـرَْةًًَسُْقِيكُنَْهوَاَفيَِبطُُىَاَوَلكَُنَْفِيهَاَ  إِىَّ

وَهٌِـهَْاَتأَكُْلىُىََمََ  ًاَفِعَُكَثِيرَةَ 

Terjemahnya : 

Sesungguhnya pada hewan ternak, benar terdapat pelajaran yang penting bagi 

kamu, kami memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan 

pada hewan ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian dari 

padanya kamu makan (Departemen Agama RI, 2009). 

Allah telah menciptakan hewan ternak seperti unta, sapi dan kambing yang 

dapat diambil manfaatnya oleh manusia. susunya dapat diminum, kulit dan 

bulunya untuk dijadikan pakaian yang memberi kehangatan badan dan dagingnya 

dapat dimakan, dapat meringankan beban pengangkutan yang hendak dikirim dari 

suatu tempat ke tempat yang lain atau barang dagangan dan bekal perjalanan yang 

tidak dapat disampaikan ke tempat tujuannya melainkan dengan susah payah. 

Maka patutlah Allah yang telah mengaruniakan nikmat nikmat itu kepada manusia 

sebagai makhluk utamanya disebut dan dipuji yang maha pengasih lagi maha 

penyayang (Bahreisy, 2005). 
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2.2.  Gambaran Umum Kecamatan Pekaitan  

 Menurut Perpres No. 10 (2013) Pekaitan merupakan kecamatan yang 

berada di Rokan Hilir yang ibu kota kecamatannya berkedudukan di 

kepenghuluan Pedamaran. Kecamatan ini dibentuk pada pemekaran wilayah pada 

tahun 2010. Kecamatan Pekaitan merupakan pecahan dari kecamatan Bangko 

dikecamatan Pekaitan memiliki 10 desa/kepenghuluan yang terdiri dari, 

Pedamaran, Rokan Baru, Sungai Besar, Suak Tumenggung, Teluk Bano II, 

Pekaitan, Suak Air Hitam, Kubu 1, Karya Mulya Sari, Rokan Baru Pesisir. 

Menurut Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Rokan Hilir 

(2021) Kecamatan Pekaitan memiliki 835 ekor populasi sapi potong yang di 

pelihara oleh sebanyak 133 orang peternak yang terdapat di 10 desa di Kecamatan 

Pekaitan. Desa yang Memiliki populasi ternak sapi potong terbesar yaitu desa 

Rokan Baru Sebanyak 132 ekor sapi potong. Dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 2.1. Jumlah Populasi Ternak Sapi Potong dan Peternak Menurut Desa  

Kecamatan Pekaitan Tahun 2021 

No Desa Jumlah sapi 

Potong 

 (Ekor) 

Jumlah peternak 

(Orang) 

1 Pedamaran 62 13 

2 Rokan Baru 132 17 

3 Rokan Baru Pesisir 71 15 

4 Teluk Bano II 99 10 

5 Suak Tumenggung 64 11 

6 Suak Air Hitam 92 21 

7 Kubu I 61 11 

8 Pekaitan 79 15 

9 Karya Mulya Sari 73 8 

10 Sungai Besar 102 12 

 Jumlah  835 133 

Sumber: *Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Rokan Hilir (2021) 

  

2.3.  Ternak Sapi Potong 

Peternakan sapi potong di Indonesia, sebagian besar masih menggunakan 

sistem pemeliharaan secara tradisional dengan mengoptimalkan hijauan dan 

limbah pertanian sebagai pakan ternak (Elly dkk., 2008). Lingkungan merupakan 
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salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi ternak dan kandungan gizi 

serta nutrisi yang seimbang yang terkandung dalam hijauan pakan merupakan 

kebutuhan pokok bagi ternak sapi pedaging. Keadaan lingkungan dan suhu yang 

ideal untuk laju pertumbuhan ternak yang optimal adalah di kisaran angka 10 - 

270C. Kecukupan nutrisi seimbang serta lengkap yang terkandung dalam pakan 

berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas ternak pedaging dan bobot serta 

tingkah laku ternak yang sehat. 

Sapi potong di kecamatan Pekaitan yang di ternak oleh masyarakat di 

dominasi dengan jenis sapi Peranakan Ongole (PO) dan sapi Bali di karenakan 

iklim yang panas dan sering banjir maka rakyat lebih memilih sapi yang tahan 

terhadap cuaca yang ekstrim. Masyarakat lebih memilih sapi ini di karenakan 

pembiayaan yang tidak membutuhkan biaya lebih dan terkhusus karna peternak 

memelihara sapi hanya untuk tabungan dan sampingan. 

2.3.1.     Sapi Peranakan Ongole. 

              Menurut Yulianto dan Saparinto (2010) sapi Peranakan Ongole antara 

sapi Ongole (Bos-indicus) dengan sapi lokal. Sapi ini tahan terhadap iklim tropis 

dan musim kemarau. Sapi PO merupakan sapi hasil program ongolisasi sapi-sapi 

di pulau Jawa dengan sapi Ongole. Program tersebut menghasilkan sapi PO 

dengan postur tubuh maupun bobot badan lebih kecil dibandingkan dengan sapi 

Ongole, punuk dan gelambir kelihatan kecil atau tidak sama sekali. Warna 

bulunya sangat bervariasi tetapi pada umumnya putih atau putih keabu-abuan 

(Siregar, 2008). Sapi PO yang saya jumpai di peternakan rakyat memiliki ciri-ciri 

umum seperti tubuh besar, berpunuk, kaki panjang dan kokoh, tanduk pendek 

tumpul, telinga panjang menggantung, gelambir lebar bergantung dan warna kulit 

kelabu, coklat terang hingga putih. 

Menurut Susilawati (2017) Sapi PO memiliki keunggulan seperti 

pertumbuhan yang relatif cepat daya, penyesuaian dan adaptasi yang cukup cepat  

tinggi terhadap lingkungannya (pakan dan iklim) yang kurang terpenuhi, daya 

reproduksi baik, dan merupakan sapi dwi fungsi penghasil daging dan ternak 

kerja, dan tahan terhadap penyakit. Jenis sapi PO Sudah umum di budidayakan 

oleh peternak di skala kecil, hal ini dikarenakan mudahnya perawatan dan 

memiliki nilai pendapatan yang cukup besar.  
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2.3.2.    Sapi Bali 

             Sapi Bali merupakan sumber daya sapi potong asli Indonesia yang berasal 

dari pulau Bali. Sapi Bali memiliki banyak keunggulan, sehingga banyak 

dipelihara oleh peternak besar maupun kecil. Keunggulan sapi Bali dalam 

penyesuaian tempat yang cepat dan juga tinggi tingkat kualitas daging (Zafitra 

dkk., 2020).  

             Kelebihan sapi Bali, memiliki daya tahan terhadap iklim yang panas 

tinggi, pertumbuhan tetap baik walaupun dengan pakan yang jelek dengan 

persentase untuk mendapatkan karkas tinggi dan kualitas daging  cukup baik. 

Umumnya, sapi bali betina dapat beranak setiap tahun. Pertumbuhan bobot 

perhari sapi ini hanya mencapai 0.5 kg, dibandingkan dengan sapi lainnya seperti 

sapi Simmental, sapi Brahman, sapi Limousin yang dapat mencapai bobot harian 

1,2 kg/hari (Saputra dkk., 2019). Kekurangannya ukuran tubuh lebih kecil 

dibandingkan jenis sapi potong lain dan relatif  lebih membutuhkan butuh modal 

dan lahan yang cukup luas bila diusahakan sebagai pendapatan utama, pakan 

(hijauan) juga tergantung dengan musim yang ada pada suatu wilayah yang di 

kelola peternakan tersebut. 

2.4.      Usaha Peternakan Sapi Potong 

Menurut Abidin (2002) pola pemeliharaan usaha ternak sapi potong di 

Indonesia pada umumnya masih menggunakan cara yang tradisional tanpa 

menggunakan tekhnologi modern, biasanya ternak disatukan atau di integrasikan 

dengan tanaman pertanian miliknya. Sistem pemeliharaan yang dipakai adalah 

pemeliharaan sebagai pembibitan dan pemeliharaan sapi bakalan indukan untuk 

penggemukan, pada perekonomian di dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu 

keunggulan dari ternak potong merupakan penghasil daging yang memiliki nilai 

jual yang menjajikan (Sudarmono, 2008).  

 

Usaha peternakan ini sangat membantu perekonomian serta pendapatan 

masyarakat di karenakan usaha peternakan bisa dimulai dari usaha kecil seperti 

memiliki kurang dari lima ekor sapi di awal merintisnya nya usaha peternakan 

sapi potong skala rakyat. Berhasilnya usaha peternakan sapi potong dapat dilihat 

apabila usaha tersebut bisa memberikan keuntungan dan dapat mempertahankan 
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kelangsungan hidup peternak dan menjadi tabungan. Peternak yang memiliki 

jumlah ternak dua hingga lima ekor menjadikan usaha nya sebagai usaha 

sampingan untuk tabungan masa depan. Usaha ternak sapi potong merupakan cara 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat skala rumah tangga.  

2.5.      Usaha Peternakan di Tengah Pandemi Covid-19  

 Pandemi Covid-19 telah menimbulkan ketidakstabilan di semua sektor 

perekonomian tidak terkecuali di sektor peternakan. Sektor peternakan menjadi 

sektor terakhir yang sanggup bertahan dalam goncangan apapun. Namun bukan 

berarti pandemi Covid-19 tidak memiliki efek pada kegiatan usaha tani. 

Menurut Yulia (2020) berkaitan dengan peran sektor pertanian tersebut, 

keadaan negara kita saat ini sedang mengahadapi goncangan disebabkan karena 

adanya pandemi Covid-19 dampak yang di timbulkan diantaranya menurunnya 

daya beli yang disebabkan penurunan pendapatan bagi sector produktif. Disisi lain 

adanya kebijakan pemerintah berkaitan dengan pandemi Covid-19 yang 

berdampak terhadap banyaknya tenaga kerja yang di PHK keadaan ini sangat 

menggoncangkan perekonomian secara nasional bahkan regional sampai di 

pedesaan. Sektor pertanianlah yang di dorong sebagai sumber mata pencarian 

utama bagi masyarakat. 

 Kebijakan pembatasan sosial berskala besar menyebabkan terjadinya 

pembatasan termasuk dalam hal distribusi, Selain itu pada bagian usaha tani tetap 

harus dilakukan guna memenuhi kebutuhan pangan. Platform digital dan media 

online menjadi salah satu upaya efektif dalan pemasaran produk pertanian namun 

hanya bisa di nikmati oleh pelaku pertanian melek tekhnologi. Setiap pendukung 

kegiatan usaha tani harus selalu bersinergi guna mendukung terciptanya produk 

pertanian yang berkualitas dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat. Berbagai 

upaya di perlukan guna menjaga eksistensi kegiatan usaha tani dan menjaga 

stabilitas ketahanan pangan dimasa pandemi. 
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    III.   MATERI DAN METODE 

3.1.      Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022 sampai Januari 2023 

di berbagai kalangan peternakan sapi potong Kecamatan Pekaitan Kabupaten 

Rokan Hilir. 

3.2.      Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah sapi potong yang di miliki 70 orang 

peternak sebagai responden. Alat yang di gunakan berupa alat tulis untuk 

mencatat hasil pengamatan serta kamera handphone untuk mendokumentasikan 

pengamatan. 

3.3.      Metode Penelitian 

3.2.1.   Jenis dan Tipe Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

secara langsung kepada peternakan rakyat di Kecamatan Pekaitan Kabupaten 

Rokan Hilir. 

3.2.2.   Populasi dan Sampel 

      Populasi dalam penelitian ini adalah peternak sapi potong yang memiliki 

sapi potong yang ada di kecamatan Pekaitan yang tersebar di 10 Desa Kecamatan 

Pekaitan. 

      Pemilihan sampel ditentukan secara sengaja dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiono, 2010). Karakteristik peternak sapi potong yang dijadikan responden 

memiliki sapi potong potong minimal 4 ekor yang terdiri dari induk, anak, dan 

pejantan dewasa. Jenis ternak sapi potong yang di teliti adalah jenis sapi 

Peranakan Ongole dan Bali karena populasi sapi yang dominan dan peternak yang 

sudah berpengalaman minimal 3 tahun beternak atau sapinya sudah pernah 

beranak dua kali. Total sampel yang akan diamati dapat dilihat pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1.  Jumlah Populasi Ternak Sapi Potong dan Peternak dari Sampel Pada 

10 Desa Kecamatan Pekaitan Tahun 2021 

No Desa Jumlah 

Ternak 

Sapi (ekor) 

Jumlah 

Peternak 

(orang) 

Jumlah 

Sampel 

(orang) 

1 Pedamaran 62 13 7 

2 Rokan Baru 132 17 8 

3 Rokan Baru Pesisir 71 15 8 

4 Teluk Bano II 99 10 7 

5 Suak Tumenggung  64 11 6 

6 Suak Air Hitam 92 21 8 

7 Kubu 1 61 11 6 

8 Pekaitan 79 15 7 

9 Karya Mulya Sari 73 8 5 

10 Sungai Besar 102 12 8 

 Jumlah 835 133 70 

Sumber: *Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Rokan Hilir (2021) 

 

3.4.      Parameter yang Diukur 

 Parameter pada penelitian ini adalah : 

1. Profil Responden 

2. Usaha Ternak Sapi Potong 

3. Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong 

4. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Harga Jual Sapi Selama 

Pandemi Covid-19 Tahun Pertama (2020) dan Kedua (2021). 

5. Persepsi Peternak terhadap Penjualan Sapi Potong Selama Pandemi 

Covid-19 Tahun Pertama (2020) dan Kedua (2021). 

3.5.      Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini akan dicantumkan data primer dan data sekunder. 

Data primer akan diperoleh dengan wawancara secara langsung dalam bentuk 

kuisioner dengan kalangan usaha peternakan sapi potong di tempat penelitian. 

Observasi lapangan dilaksanakan dengan tujuan melakukan tinjauan terhadap 

usaha peternakan sapi potong yang dijadikan responden.   

 Data sekunder akan diperoleh dari instansi yang berkaitan seperti Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Rokan Hilir. 
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3.6.      Analisis Data 

 Data primer dikumpulkan dan dikalkulasikan, setelah itu dilaksanakanya 

analisis secara deskriptif dengan tujuan melihat persentase dengan menggunakan 

rumus yang di kemukakan oleh (Sudjana, 1996), sebagai berikut: 

1.     Persentase (%) 

  %  =   ∑i
n
 = 1 x 100% 

  Dimana : 

               ∑i
n
 = 1 = Jumlah semua harga x  

                        n = banyak data sampel 
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V.    PENUTUP 

5.1.      Kesimpulan 

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan persepsi 

peternak sapi potong dilihat dari segi penjualan selama Pandemi Covid-19 telah 

terjadi penurunan baik penjualan maupun harga jual sapi potong dari Pandemi 

Covid-19 tahun pertama (2020) hingga pandemi kedua (2021). 

5.2.      Saran 

Peternak sapi potong sebaiknya meningkatkan produktivitas sapi dengan 

memanfaatkan sumber daya yang telah ada baik itu teknologi dan sarana 

pendukung lain supaya bisa bertahan di masa sulit seperti pandemi Covid-19 dan 

tidak mengganggu ekonomi peternak sapi potong. 
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Lampiran 1.  

Daftar Pertanyaan (Kuisioner) Penelitian 

A. Identitas Respoden 

1. Nama Responden : ………….…………………... 

2. Umur    : ……Tahun 

3. Pendidikan Terakhir  :(Lingkari jawaban yang sesuai) 

a. Tidak Tamat SD 

b. SD 

c. SMP 

d. SMA 

4. Pekerjaan Utama : 

a. Bertani 

b. Nelayan 

c. Beternak 

d. Pedagang 

e. Pegawai 

f. Lainnya 

5. Berapa Jumlah Tanggungan Keluarga ? (…orang) 

6. Apakah Bapak/Ibu ikut bergabung dengan kelompok peternak? 

a. Ya  

b. Tidak 

7. Berapa lama Bapak/Ibu beternak sapi potong? 

8. Dari mana didapatkan bibit ternak kerbau Bapak/Ibu miliki? 

a. Turun temurun 

b. Dibeli 

c. Seduhan (milik orang lain yang digembalakan) 

9. Berapa jumlah ternak sapi potong yang Bapak/Ibu miliki?  

Anak Dara Induk Dewasa 
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10.  Status lahan pengembalaan yang Bapak/Ibu gunakan? 

a. Tanah Wilayat 

b. Milik Sendiri 

c. Milik Kelompok 

d. Tanah Desa 

11.  Jika lahan itu milik sendiri, berapa luas lahan yang Bapak/Ibu miliki? 

12.  Apakah Bapak/Ibu memiliki kandang sapi? 

a. Iya  

b. Tidak 

B.  Usaha Ternak Sapi Potong 

1. Apakah usaha ternak sapi potong milik sendiri? 

a. Ya                        

            b. Tidak 

2. Apakah metode penjualan ternak saat pandemi di lakukan secara 

langsung? 

a. Ya 

b. Tidak 

3.  Apakah pernah menerima bantuan bibit selama pandemi? 

a. Ya 

b. Tidak 

4.  Apakah usaha ternak sapi ini sebagai pekerjaan pokok? 

a. Ya 

b. Tidak 

C.  Pendapatan Usaha Selama Pandemi Covid 19 

1. Apakah terjadi penurunan pendapatan selama pandemi? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah pendapatan dari penjualan ternak merupakan pendapatan 

pokok? 

a. Ya 

b. Tidak 
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3. Apakah pendapatan dari penjualan ternak sebagai tabungan?  

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah menghitung jumlah pendapatan saat periode panen? 

a. Ya 

b. Tidak 

D.  Penjualan Sapi Tahun Pertama Pandemi Covid-19 (2020) 

1.    Apakah pandemi berpengaruh terhadap harga penjualan sapi potong 

dewasa tahun pertama (2020)? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

2.    Apakah terjadi kenaikan harga sapi potong dewasa dari tahun 

sebelumnya? 

a.  Ya 

                   b.  Tidak 

3.    Apakah penjualan sapi dewasa meningkat pada tahun pertama (2020)? 

a. Ya  

b. Tidak 

E.  Penjualan Sapi Tahun Kedua Pandemi Covid-19 (2021) 

1.   Apakah pandemi berpengaruh terhadap harga penjualan sapi potong 

dewasa tahun kedua (2021)? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

2.    Apakah terjadi kenaikan harga sapi potong dewasa dari tahun 

sebelumnya? 

a.  Ya 

                   b.  Tidak 

3.   Apakah penjualan sapi dewasa meningkat pada tahun kedua (2021)? 

a.  Ya  

       b.  Tidak 
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Lampiran 2. Data Jumlah Ternak 

No  Peternak Anak Dara Induk Dewasa Jumlah 

1 Saipul  1 1 2 2 6 

2 Buchori  1 - 1 5 7 

3 Samidi  1 - 2 2 5 

4 Surip  2 1 1 4 8 

5 Sugiman  2 - 2 4 8 

6 Supriono 2 1 2 3 8 

7 Silik 3 3 2 3 12 

8 Sutini 1 - 2 2 5 

9 Marsudi 2 1 2 3 8 

10 Soleh 2 1 2 - 5 

11 Zainal 1 1 2 3 7 

12 Satima  2 - 2 1 5 

13 Kastari 1 - 2 6 9 

14 Andi 1 - - 4 5 

15 Sapuan 2 - 1 3 6 

16 Saipuloh 1 - 1 4 6 

17 Sumarto 2 - 2 1 5 

18 Wargi 1 - 2 2 5 

19 Rasno 1 1 1 1 4 

20 Rudi 2 - 1 1 4 

21 Sairin 2 1 1 2 6 

22 Bunadi 2 - 1 2 5 

23 Sunari 2 1 1 2 6 

24 Putra  2 1 2 2 7 

25 Paimin 3 - 2 1 6 

26 Suyatno 4 - 2 3 9 

27 Maryati 1 1 2 1 5 

28 Marwiya 2 2 2 2 8 

29 Ahmadani 1 2 2 1 6 

30 Supini 1 2 1 2 6 

31 Sarman  1 1 2 1 5 

32 Rama  1 1 1 2 5 

33 Sibandi 1 1 2 1 5 

34 Sulinawan 1 1 1 2 5 

35 Amin 1 1 1 2 5 

36 Spraino 2 1 1 2 6 

37 Adi 1 1 1 2 5 

38 Keman 1 1 2 1 5 
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No Peternak  Anak  Dara  Induk  Dewasa  Jumlah  

39 Jamari  1 1 1 2 5 

40 Ahmad 1 2 1 3 7 

41 Witoyo 1 1 1 2 5 

42 Saparidin 1 1 2 1 5 

43 Mustakim 2 1 1 1 5 

44 Mujianto 1 1 2 1 5 

45 Tarkum 2 2 3 1 7 

46 Sutrisno 1 - 1 3 5 

47 Muhlisin 2 - 1 1 4 

48 Suroto 2 - 2 2 6 

49 Misyanto 2 1 1 1 5 

50 Jauri 1 1 2 1 5 

51 Alimansur 1 1 2 1 5 

52 Mahmudi 1 1 2 1 5 

53 Junianto 1 1       1 2 5 

54 Sunardi 1 1 2 1 5 

55 Sandi 1 1 2 1 5 

56 Jumani 1 - 2 2 5 

57 Sadari 2 1 1 3 7 

58 Njang 2 2 1 2 7 

59 Nasmudin 1 1 2 1 5 

60 Sukatni 3 1 2 3 9 

61 Saepul  2 1 1 2 6 

62 Dadi 1 2 1 2 6 

63 Sofian 3 2 1 3 9 

64 Idin 4 2 3 2 11 

65 Mislih 1 2 3 3 9 

66 Marikin 3 4 1 1 9 

67 Agus - - 2 4 6 

68 Iwan 3 1 1 2 7 

69 Andrean 3 2 1 1 7 

70 Suherman 1 1 2 3 7 

 Jumlah  109 65 110 149 431 
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Lampiran 3. Usaha Ternak Sapi Potong 

No Nama       

Peternak 

Usaha 

Peternakan 

Milik Sendiri 

Metode 

penjualan 

Secara 

Langsung Saat 

Pandemi 

Menerima 

Bantuan Bibit 

Saat Pandemi 

Beternak 

Pekerjaan 

Pokok 

1 Saipul √ - - √ 

2 Buchori  - √ √ - 
3 Samidi √ √ √ - 
4 Surip √ √ - √ 

5 Sugiman √ √ - - 
6 Supriono √ √ √ √ 

7 Silik - √ - - 
8 Sutini √ √ - - 
9 Marsudi √ √ - - 
10 Soleh √ √ - - 
11 Zainal √ √ - - 
12 Satima √ √ - - 
13 Kastari √ √ - - 
14 Andi √ √ - - 
15 Sapuan √ √ - - 
16 Saipuloh √ √ - √ 

17 Sumarto √ √ - - 
18 Wargi - √ √ - 
19 Rasno √ √ - - 
20 Rudi  √ - - - 
21 Sairin √ √ √ √ 

22 Bunadi √ √ - √ 

23 Sunari √ √ - - 
24 Putra √ - - - 
25 Paimin √ √ √ √ 

26 Suyatno √ √ √ √ 

27 Maryati √ √ - - 
28 Marwiya √ √ - - 
29 Ahmadani √ √ - - 
30 Supini - √ - √ 

31 Sarman √ - √ √ 

32 Rama √ - - √ 

33 Sibandi √ - - √ 

34 Sulinawan - - - - 
35 Amin √ √ - √ 

36 Supraino - - - √ 

37 Adi gushendri √ √ √ √ 

38 Keman √ √ - - 
39 Jamari √ - - - 
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No  Nama 

 peternak  

Usaha 

peternakan 

milik sendiri  

Metode 

penjualan 

secara 

langsung saat 

pandemi 

Menerima 

bantuan bibit 

saat pandemi 

Beternak 

sebagai 

pekerjaan 

pokok 

40 Ahmad √ √ - - 
41 Witoyo √ - √ √ 

42 Saparidin √ √ - √ 

43 Mustakim √ √ - √ 

44 Mujianto √ √ - √ 

45 Tarkum √ √ √ √ 

46 Sutrisno √ √ √ √ 

47 Muhlisin √ √ √ - 
48 Suroto √ - √ √ 

49 Misyanto √ √ √ - 
50 Jauri √ √ - - 
51 Alimansur √ - - √ 

52 Mahmudi √ √ - √ 

53 Junianto √ √ √ - 
54 Sunardi √ √ √ √ 

55 Sandi √ √ √ √ 

56 Jumani √ - √ √ 

57 Sadari √ √ √ √ 

58 Njang √ √ √ √ 

59 Nasmudin √ √ √ - 
60 Sukatni - √ √ √ 

61 Saepul √ √ √ √ 

62 Dadi √ √ - √ 

63 Sofian - √ - √ 

64 Idin √ √ √ - 
65 Mislih - - √ - 
66 Marikin √ - - - 
67 Agustiawan √ √ √ - 
68 Iwan - √ - √ 

69 Andrean - - - - 
70 suherman √ √ - √ 
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Lampiran 4. Pendapatan Usaha 

No Nama  

Peternak 

Pendapatan 

Menurun 

Selama 

Pandemi 

Penjualan 

Ternak 

Pendapatan 

Pokok 

Pendapatan 

Penjualan 

Ternak untuk 

Tabungan 

Menghitung 

Pendapatan 

Saat periode 

Panen 

1 Saipul - √ - √ 

2 Buchori  - - - - 
3 Samidi - √ √ - 
4 Surip - - √ - 
5 Sugiman - √ - √ 

6 Supriono √ - √ √ 

7 Silik - - √ - 
8 Sutini - - √ - 
9 Marsudi - - √ - 
10 Soleh - - - - 
11 Zainal - - √ - 
12 Satima - √ √ √ 

13 Kastari √ √ √ √ 

14 Andi - - - √ 

15 Sapuan - √ √ √ 

16 Saipuloh - - √ √ 

17 Sumarto - - √ - 
18 Wargi - - - - 
19 Rasno - √ √ √ 

20 Rudi  - - √ - 
21 Sairin √ √ √ - 
22 Bunadi - - - - 
23 Sunari - √ √ √ 

24 Putra √ - √ √ 

25 Paimin - - √ √ 

26 Suyatno - - √ - 
27 Maryati - - √ √ 

28 Marwiya - √ - - 
29 Ahmadani √ √ √ √ 

30 Supini - √ √ - 
31 Sarman √ - √ √ 

32 Rama √ √ - √ 

33 Sibandi √ - √ √ 

34 Sulinawan - - - √ 

35 Amin √ - - √ 

36 Supraino - √ - - 
37 Adi gushendri √ - √ - 
38 Keman - √ - - 
39 Jamari - √ - - 
40 Ahmad √ √ √ - 
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No  Nama   

Peternak 

Pendapatan  

Menurun 

Selama 

Pandemi 

Penjualan 

Ternak 

Pendapatan 

Pokok 

Pendapatan 

Penjualan 

Ternak untuk 

Tabungan 

Menghitung 

Pendapatan 

Saat periode 

Panen 
41 Witoyo - √ √ √ 

42 Saparidin - - - - 
43 Mustakim √ √ - √ 

44 Mujianto √ - - √ 

45 Tarkum √ - √ √ 

46 Sutrisno √ √ √ √ 

47 Muhlisin √ √ √ √ 

48 Suroto √ - - √ 

49 Misyanto √ √ √ - 
50 Jauri  √ - - - 
51 Alimansur - √ √ √ 

52 Mahmudi √ - √ √ 

53 Junianto √ - √ √ 

54 Sunardi √ √ √ √ 

55 Sandi √ √ √ √ 

56 Jumani - - √ - 
57 Sadari √ √ - √ 

58 Njang √ √ √ - 
59 Nasmudin - √ - √ 

60 Sukatni √ √ - √ 

61 Saepul √ - √ - 
62 Dadi √ √ √ - 
63 Sofian √ √ √ √ 

64 Idin √ √ √ - 
65 Mislih - √ √ - 
66 Marikin - √ √ √ 

67 Agustiawan √ - - √ 

68 Iwan √ - - √ 

69 Andrean √ - - √ 

70 Suherman √ - √ - 
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Lampiran 5. Usaha Peternakan Sapi Potong Tahun Pertama Covid-19 (2020) 

No Nama 

Peternak 

Pengaruh Harga 

Penjualan Ternak 

Masa Pandemi 

2020 

Mengalami 

Kenaikan Harga Jual 

Tahun Sebelumnya 

Penjualan Sapi 

Dewasa Meningkat 

Tahun 2020 

1 Saipul √ √ - 
2 Buchori  √ - - 
3 Samidi - - √ 

4 Surip - √ √ 

5 Sugiman - - √ 

6 Supriono - - - 
7 Silik √ - - 
8 Sutini √ √ - 
9 Marsudi √ √ √ 

10 Soleh √ √ - 
11 Zainal - - √ 

12 Satima √ √ √ 

13 Kastari √ √ √ 

14 Andi - √ - 
15 Sapuan √ - √ 

16 Saipuloh √ - √ 

17 Sumarto - - √ 

18 Wargi - - - 
19 Rasno √ - √ 

20 Rudi  √ - √ 

21 Sairin √ √ √ 

22 Bunadi - - √ 

23 Sunari √ - - 
24 Putra √ √ √ 

25 Paimin √ √ √ 

26 Suyatno √ √ - 
27 Maryati √ - - 
28 Marwiya - - √ 

29 Ahmadani √ √ √ 

30 Supini - - √ 

31 Sarman √ √ - 
32 Rama √ √ √ 

33 Sibandi √ - √ 

34 Sulinawan √ - √ 

35 Amin - √ √ 

36 Supraino - √ √ 

37 Adi  √ - √ 

38 Keman √ - √ 

39 Jamari √ - - 
40 Ahmad √ - √ 
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No  Nama 

Peternak  

Pengaruh Harga 

Penjualan Ternak 

Masa Pandemi 

2020 

Mengalami 

Kenaikan Harga Jual 

Tahun Sebelumnya 

Penjualan Sapi 

Dewasa meningkat 

Pada Tahun 2020 

41 Witoyo √ - √ 

42 Saparidin √ √ √ 

43 Mustakim - - √ 

44 Mujianto - √ √ 

45 Tarkum √ √ √ 

46 Sutrisno √ - √ 

47 Muhlisin √ √ - 
48 Suroto √ √ - 
49 Misyanto √ - √ 

50 Jauri √ - √ 

51 Alimansur - - √ 

52 Mahmudi - √ √ 

53 Junianto - - √ 

54 Sunardi √ √ - 
55 Sandi √ - √ 

56 Jumani √ √ - 
57 Sadari √ √ - 
58 Njang - - √ 

59 Nasmudin - - √ 

60 Sukatni √ - - 
61 Saepul - - √ 

62 Dadi - - - 
63 Sofian √ - √ 

64 Idin √ √ - 
65 Mislih - - √ 

66 Marikin - - - 
67 Agustiawan √ - √ 

68 Iwan - - √ 

69 Andrean - - - 
70 Suherman - - √ 
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Lampiran 6. Usaha Peternakan Sapi Potong Tahun Kedua Covid 19 (2021) 

No Nama 

Peternak 

Pengaruh Harga 

Penjualan Ternak 

Masa Pandemi 2021 

Mengalami 

Kenaikan Harga 

Jual Dari Tahun 

Sebelumnya 

Penjualan Sapi 

Dewasa Meningkat 

Tahun 2021 

1 Saipul √ - √ 

2 Buchori  √ √ √ 

3 Samidi - - - 
4 Surip - - - 
5 Sugiman - - √ 

6 Supriono - - √ 

7 Silik √ - - 
8 Sutini - - √ 

9 Marsudi - - - 
10 Soleh - - √ 

11 Zainal - - - 
12 Satima - - - 
13 Kastari - √ - 
14 Andi - - - 
15 Sapuan - - √ 

16 Saipuloh - - - 
17 Sumarto - - - 
18 Wargi - - √ 

19 Rasno - - √ 

20 Rudi  - - - 
21 Sairin - - - 
22 Bunadi - - - 
23 Sunari - - √ 

24 Putra - - - 
25 Paimin √ - √ 

26 Suyatno √ - √ 

27 Maryati - - - 
28 Marwiya - - - 
29 Ahmadani √ √ √ 

30 Supini - √ - 
31 Sarman √ - - 
32 Rama √ - - 
33 Sibandi - √ - 
34 Sulinawan - - - 
35 Amin - - - 
36 Supraino - - √ 

37 Adi  - - - 
38 Keman - - - 
39 Jamari √ √ - 
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No  Nama 

Peternak 

Pengaruh Harga 

Penjualan Ternak 

Masa Pandemi 2021 

Mengalami 

Kenaikan Harga Jual 

Dari Tahun 

Sebelumnya  

Penjualan Sapi 

Dewasa Meningkat 

Tahun 2021 

40 Ahmad - - √ 

41 Witoyo - - √ 

42 Saparidin - - √ 

43 Mustakim - - - 
44 Mujianto - - √ 

45 Tarkum - - - 
46 Sutrisno - √ - 
47 Muhlisin - - - 
48 Suroto - - - 
49 Misyanto - - - 
50 Jauri - - - 
51 Alimansur - - - 
52 Mahmudi √ - - 
53 Junianto - - - 
54 Sunardi - - √ 

55 Sandi - - √ 

56 Jumani √ - - 
57 Sadari - - - 
58 Njang - - - 
59 Nasmudin √ - √ 

60 Sukatni - - - 
61 Saepul - - - 
62 Dadi - √ - 
63 Sofian - - - 
64 Idin √ √ - 
65 Mislih - - - 
66 Marikin - - - 
67 Agustiawan - - - 
68 Iwan - √ - 
69 Andrean - - - 
70 Suherman - - - 
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